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Pemakaian bahan restorasi
gigl jenis polymethyl methacrylate
di bidang Kedokteran Gigi telah
ditinggalkan karena mempunyai
banyak kekurangan di antaranya,
efek monomer sisa, dan terjadinya
penyusutan yang besar oleh
karena  proses  polimerisasi.'
Dikatakan pula bahwa methyl
methacrylate dapat mengiritasi
pulpa dengan cara berdifusi
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polimethyl methacrylate tersebut
ditambahi suatu bahan cyanoa-
crylate  sehingga mempunyai
beberapa keuntungan antara lain
bersifat  kompatibel  terhadap
pulpa, perlekatan vang baik,
kompatibel ~secara  histologis,
estetik yang bagus, procesing
yang cepat, penggunaan sangat
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tidak menyebabkan alergi.’

Masih terdapat perbedaan
pendapat tentang penggunaan
bahan cyanoacrylate, antara lain
pernyataan  American  Dental
Ascociation™ yang mengatakan
bahwa cyanoacrylate adalah salah
satu tipe semen polimer yang
penggunaannya terbatas, karena
dapat menyebabkan iritasi lokal,
di samping itu bahan tersebut
mudah mengalami hidrolisis. Jenis
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cyanoacrylate  yang  dipakai
adalah jenis methyl cyanoacrylate.
Berdasarkan alasan tersebut, ADA
tidak merekomendasikan bahan
tersebut untuk diperdagangkan,
Bahan  methyl  cyanocrylate
menyebabkan kerusakan pada
jaringan tulang.’

Bahan restorasi cyanoacry-
late veneer mengandung ethyl 2
cvanoacrylate  yang merupakan
keluarga alkyll cyanoacrylate,
sehingga dikhawatirkan dapat me-
nyebabkan toksik pada jaringan
mengingat penggunaan restoras
dapat  menyebabkan
dengan gingiva. Salah
ujian untuk menentuk:
sifat dari suatu bahah
toksisitas terhadap
sitotoksisitas ad
evaluasi bahar
dan diperluk;
screening sta
untuk menge
suatu  baha
terhadap k
lines mem
yaitu pasase ds
dari  50-7(

mampu

bermultiplikas' an spensi.
Cell lines telal igunakan
untuk menguji tag bah

bahan dan obat-o
kedokteran gigi.
dengan sel BHK-2
dari fibroblas ginjal bayi
Salah satu metode untuk
sitotoksisitas suatu bahan adalal
dengan MTT assay.”

MTT assay didasarkan pada
kemampuan sel hidup untuk me-
reduksi garam MTT. Prinsip assay
ini adalah pemecahan cincin fefra-
zolium MTT dengan adanya
dehidrogenase pada mitokondria
vang aktif, menghasilkan produk
formazan biru keunguan yang
tidak larut.® Keunggulan uji M7TT
assay adalah sensitif, cepat, semi
otomatis, dan tidak meuggunakap
radioisotope.”’
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Bahan yang  digunakan
dalam bidang kedokteran gigi
seharusnya tidak toksik, tidak
mengiritasi, dan harus mempunyai
sifat bioadaptasi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Noort’ yang
menyatakan bahwa bahan yang
diproduksi tidak boleh mempu-
nyai efek yang merugikan terha-
dap lingkungan biologis, baik
lokal maupun sistemik. Suatu
bahan baru yai anoacrylate
veneer
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karta.
Cara penelitian adalah seba-
gai berikut. Cetakan sampel di-
fiksasi dengan plat kuningan,
daerah kerja dibersihkan dengan
alkohol kemudian dikeringkan,
cairan fast diulaskan selapis tipis
menggunakan  kuas.  Bubuk
dicampur dengan fast dengan
perbandingan 30 mg : 22,5 mg

SN

untuk pembuatan 5 spesimen.
Bahan  cyanoacrylate  veener
dengan perbandingan bubuk dan
liquid 1 : 0,75 diaduk. setelah
tercampur diaplikasikan ke dalam
cetakan sampel dengan plastic
Silling  instrument lalu  diberi
setetes accelator quick. Bagian
atas cetakan diberi matriks strip,
ditekan dengan plat kuningan
yvang diberi beban seberat 500 gr
selama 30 detik, kemudian beban
dan plat diambil, pada bahan
anoacrylate  tersebut  diulas
an quick, selanjutnya diulas 1
gst.  Setelah  sampel
a8, Wilepas dari cetakan,
Tgg eroleh sampel ber-
ri8, Sampel harus
1 idak porus dan
: ata.
k silindris
er dalam 5
masukkan
edia kultur
iainkan pada
suht 5€ dengan
kelomp selama 1,
12, 24, ah waktu
perendaman =eé¥€ipaigd sampel

diam-bil, erendam
dilakukan ste gan filter
ukuran 0, . asil filter

ditampung eppendorf
Hasil filter

n untuk uji

i dilakukan  uji
; siapkan kultur

JK-21  sesuai  dengan
juk pada laboratorium Bio-
k-0 AU. Uji sitotoksisitas adalah
sebagai berikut. Dipersiapkan
microplate  dengan 96  well
(sumuran), kedalam masing-
masing wel/!/ dimasukkan sel
dengan kepadatan 2x 10° dalam
100 pl media kultur Rosewell
Park  Memorial  Institute-1640
(RPMI-1640 89%, penstrep 1%,
Foetal Bovine Serum/ FBS 10%,
Fungizone 100 unit/ml).
Tambahkan media bekas peren-




daman cyanoacrylate yang telah
di filter ke dalam tiap sumuram,
dari perendaman 1, 12, 24 dan 48
jam sebanyak 50 ul. Disiapkan
pula kontrol sel dan kontrol
media dilakukan pengulangan 7
kali. Sebagai kontrol digunakan
sel ditambah media serta media
tanpa sel. Masing-masing dilaku-
kan 10 kali pengulangan.
Diinkubasi 24 jam pada suhu 37°
C. Ditambahkan 25 ul pereaksi
MTT 5mg/ml dalam media untuk
setiap sumuran, 4 jam scbe
masa inkubasi berakhir, d
basi kembali dalan
37°C selama 4 jaig
basi selesai tamt
sodium dodeg
10% sebanye
Diputar 30
Nilai  defsi
dengan k(10 pada
panjang §
Da di -
lasi, ke Kuleg Alisis
statisti e-Way
Anova tflanjutkan
dengan u Significant
Deffere

Hasil P

Nilai i
zan bahan ¢ i

dinkur deng:
pada panjang
dapat dilihat pae

Dari Tabel 1 tampaie=ba
masing-masing bahan cj%
late veneer menunjukkan ni
densitas optik menurun diban-
dingkan kontrol. Probabilitas nor-
malitas pada Kolmogorov-Smir-
nov Test menunjukkan seluruh ke-
lompok mempunyai nilai pro-
babilitas lebih besar dari 0,05
(p>0,05), artinya seluruh ke-
lompok berdistribusi normal, ke-
mudian dilakukan uji parametrik
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Tabel 1. Nilai rerata, simpang baku, prosentasi dan probabilitas normali-
tas densitas optik formazan pada bahan cyano acrylate venner

Tabgl 2. Q

Nilai Densitas Optik SD pn N

X %
Kntealnme 0.08286 100,000 0,00134 0,986 4
Kontrol sel 0,26414 .‘100,000 0,00285 0.954 7
1 jam 021971 87,1943 0,00349 0,903 7

2600 87,1782 0,00300 0.982 7

0,00310 0,992 7

0,713 7

jLgorie way ANG
ate veneer

i ? 520.447 0,000

hitun abilitas
I ) i ! !ar masing-masing

F |

zan pada bahan

12 jam 1 jam
B B
B B B
1 jam TB TB TB -
12 jam TB B
24 jam TB -

Keterangan: B = Bermakna; TB = Tidak Bermakna
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menggunakan  uji
ANOVA (Tabel 2).
Hasil wji one way ANOVA
menunjukkan ada perbedaan yang
bermakna pada nilai densitas optik
masing-masing lama perendaman
kontrol dengan nilai probabilitas =
0,000 (p <0,05). Untuk menen-
tukan perbedaan kemaknaan antar
perlakuan dan kontrol dilakukan
wji Tukey HSD pada o=0,05. Ha-
silnya dapat dilihat pada Tabel 3.
Pengujian Tukey HSD pada
Tabel 2, menunjukkan bahwa ada
perbedaan antara masing-masin
kelompok lama perendani
jam, 12 jam, 24 jam,
terhadap kontrol, tet
masing masing ke
perendaman  tidak
makna, berarti la

one  way

formazan.

Pembahasa

Neihart hit
kopolimerisasi
late dengan cyanogcryla
acrylate yang dita
polimer akrilik) men
lekatan yang mengy g

Bahan cyanoaerylate
mengandung bahan polyme
methacrylate dan methyl me
crylate yang akan berpolimerisasi.
Polimerisasi merupakan proses
vang pada kenyataan tidak pernah
dapat  berlangsung sempurna,
sehingga pada akhir polimerisasi
selalu terdapat sejumlah monomer
vang tidak bereaksi menjadi
polimer.'* Selain itu menurut
Cummins dalam OSHA"® menga-
takan bahwa alkyl-2- cyano-
acrylafe  bersifat  mengiritasi.
Untuk membuktikannya maka

nethacry-
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dilakukan uji sitotoksisitas secara
invitro pada kultur sel BHK-2]
menggunakan M7TT assay.

Kultur sel BHK-21 diguna-
kan pada penelitian ini karena sel
BHK-21 berasal dari fibroblas
ginjal bayi hamster. Sel fibroblas
merupakan sel terpenting pada
komponen terbesar dari pulpa,
ligamen periodontal, dan gin-
giva.'®

Pada pengli
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ini, nilai
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dil;
analisis de §5 pada
taraLkemakn AT variasi
(! 5, dc T Y S Fa il
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up {F
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yang \“’f’
nase. B]]a de ase lld‘lk
aktif karena efek sitotoksik, maka
formazan tidak akan terbentuk.'’
Produksi formazan dapat dihitung
dengan  melarutkannya  dan
mengukur densitas optik dari
larutan yang dihasilkan. Reaksi
warna biru keunguan digunakan
scbagai ukuran dari £ sel hidup.
Jumlah sel hidup dapat diukur
sebagai hasil produk M77T dengan

spektrofotometer pada panjang
gelombang 540-570 nm’ sehingga
prosentase densitas optik yang
semakin tinggi menunjukkan sel
vang metabolik aktif dapat
mereduksi M7T juga semakin
baik.

Proses kematian sel, ke-
mungkinan karena terdapat kan-
dungan sisa monomer dari resin
vang mengandung polymethyl
methacrylate dan methyl metha-
crylate dan kandungan cyanoacry-
ate, Cyano veneer mengandung
2-cyanoacrylate.  Ethyl-2-

fe  bila  bereaksi
an membentuk poli-
idak adanya perbe-
1 perendaman
a aplikasi fast
sampel  yang
dalam saliva
Kemung-
yebabkan
aan  yang

variasi lama

pere! oleh
compe ver yang
menyataka ethyl-2-
t dalam

kompa-

serta

densitas
dah  adalah

dari  hasil
cyanoacrylate
enidam  dalam
clama 48 jam.
Aa perendaman tersebut
el hidup lebih dari 50%,

N‘m bahan tersebut masih

aman dipakai karena Telli ef al '*
menyatakan bahwa parameter
toksisitas berdasarkan CDs, arti-
nya suatu bahan dikatakan toksik
apabila prosentase sel hidup
setelah terpapar bahan tersebut
kurang dari 50 %.
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